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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Sabirin (2014) representasi adalah model atau bentuk 

pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan untuk menemukan 

solusi. Representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-

ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika dalam upayanya 

untuk mencari suatu solusi dari masalah yang sedang dihadapi. Kemampuan 

representasi matematis merupakan tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dan merupakan sarana 

mengkomunikasikan gagasan atau ide matematik siswa kepada siswa lain 

maupun kepada guru. Oleh karena itu kemampuan representasi matematis 

siswa perlu diamati. Selain kemampuan representasi matematis aspek yang 

juga perlu diamati yaitu sikap percaya diri siswa atau yang biasa disebut 

dengan self confidence.

Ismawati (dalam Amalia dkk 2015) mendefinisikan self confidence

sebagai keyakinan seseorang untuk mampu berperilaku sesuai dengan yang 

diharapkan dan diinginkan serta keyakinan seseorang bahwa dirinya dapat 

menguasai suatu situasi dan menghasilkan sesuatu yang positif. 

Berdasarkan hasil nilai ujian nasional tahun 2017 di Kabupaten 

Purbalingga menunjukkan bahwa rata-rata nilai khususnya mata pelajaran 

matematika di MTs Ma’arif NU 06 Bojongsari masih tergolong rendah yaitu 

dengan nilai 38,33. Hal ini diduga berpengaruh juga terhadap kemampuan 
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pengganti dari suatu situasi mmmasassalah yang digunakan untuk menemu

solusi. Represenntatatasisis yyyang dimunculkan ololoo ehehh ssisisiswaw  merupakan ungkap

ungkapan darari i i gagasaaan-nnn gagagagasasasan n atata auuu iidedede-i-i- de matememmatika dalam upaya

unnntutut k k mencararari ii suss atattu uu soss luuusisi ddddari masasasalalaah yayyy ngg ssedededananang gg dihadadd pipi. Kemamp

rerer presennntatatasisis matatememematatatiis merupakkakan tujuan n yayaangnn hhhenenendadadaak dicaaaapapapaai da

pembelelajajajaaranann mmmatatematttikikika a a didi ssssekekekolololah ddanana mmeerupupppakan sssarar

mengngngkokomumuunininiikakakasis kan n n gagagagagasasasas n n atatatauauau iiidedede mmmmatatatememematik ssisisi waww kkkepepepadadada siswwwa 

maaaupupupununun kkepepe adaddada gugugururu.  OlOlOlO eheheh kkkkararrarenenena a ititi u kekekeemamam mpmppuauu n rereeprpp esenenentatatasis  matata eme

siswwwa a pepp rlrlr u u dididiamama ati. SeSeSeSeSeSeSeSeSeSeSeSeSeSeelalalalalalalalalalaalalalaainininininininininininnn  kekek mamm mpmpmpuauauan n n rerererererererreererereeprprprprprprprprprprprprprprrpreseeeeeeeeeee entasisisisisisisisisisisisisisii mmmmmmmmmmmmmmaataaaaa emmmmmmmmmmmmmatis aspekekekekekekekekekekekekk y

jujujujujujujjujujujujujugaaaaaaagaaaa perlu dddddddddddddiaiaiaiaiaiaiaiaiaaiaiaaiaamamamamamamamammammmamammm titititititititittttitit  yaituuuuuuuuuu sssssssssssssikikikikikikikikikikikikikapapapapapapapapapappaappap ppppppppppppperererrererererererererererercacacacacacacacacacacacacaac yayayayayayayayayayayayayayy dddddddddddddiri siswwwwwwwwwwwaaaa aa aaa atatatatatattatatatattata aauaa  yang gggggg bibibiibibibibibiibibibiiasasasasasasasasaasasasa aaaaa aaaaa dise

dddeddddddddd ngannnnnnnnnnnn seseseeeeeeeeeeeelflfflflflflflflflflfl  connnnnnnnnnnnfififififfiffffff dededededededededededededencncncncncncncncncnncncncnn eee.

Ismawawaw titti (((dad lam Amallliaiaa dddkkkkkk 22010 5) menenndeded fififinininisiss kan seeelflff confide

sebagagaai i keyakinan n seseses sseororrananang g g unununtututuk k k mamm mpmpmpu uu bebeerprperilaku seesusuuaaia  dengan y

diharapkkanan ddananan dddiinginkan serta a keyakinan seseororo anaangg g babaahwa dirinya da

i t it ii dd h ilklklk t itif
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representasi matematis dan self confidence siswa. Oleh karena itu perlu dicari 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

representasi matematis dan self confidence siswa. 

Model pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan representasi matematis dan self confidence siswa adalah model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW). Menurut Sumirat (2014) model 

pembelajaran Think Talk Write (TTW) merupakan model pembelajaran yang 

melalui tahapan berfikir (think), berbicara (talk) dan menulis (write). Pada 

model pembelajaran ini siswa akan membangun pemikiran, merefleksikan 

dan mengorganisasikan ide, kemudian menguji ide tersebut sebelum siswa

menulis. Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu teks 

matematika kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Setelah itu 

siswa berbicara atau berbagi ide dengan teman kelompoknya untuk kemudian 

menyimpulkan dan menuliskan hasil diskusinya secara individu sesuai 

dengan bahasanya sendiri. Adapun keunggulan-keunggulan yang terdapat 

pada model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yaitu : 1) Meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada saat siswa membaca (reading) di tahap 

Think (berfikir). 2) Meningatkan komunikasi siswa pada saat diskusi maupun 

presentasi yang terdapat pada tahapan Talk (berbicara). 3) Menumbuhkan 

keberanian dan rasa percaya diri siswa untuk mengungkapkan pertanyaan dan 

idenya kepada teman ataupun kepada guru. 4)  Dengan berinteraksi dan 

berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa secara aktif dalam 

belajar. Hal ini didukung oleh penlitian yang dilakuan oleh Setiyawati (2014) 
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kemampuan representasi matemmmatattatisi  dan self confidence siswa adalah mo

pembelajaran Thhhininink k TaTaTalklk Write (TTWWW).) MMenenurururutu  Sumirat (2014) mo

pembelajarann ThTTThink TaTaaalklklk WWWririitetete (((TTTTT W)W)W mmmerererupakan mmmodel pembelajaran y

meeelalal lului tahapapapan nn bebeberfrfrfikiki irrr ((thhthhink), berrrbibibicara (kk tatataalklkk))) dadadan nn menulilis s (((kkkk write). P

momm del pepepembmbmbelelajararrananan iiinini sisi wa aaakakk n membbanananguguun peeemimimikikik rarrr n, mereree efefefleksi

dan memeengngngorrgagaganininisasasisis kak n ididdde,e,e, kkemememudududiaaan n nn memeem nguji ididde e tett rsebebut sebelummmm ssii

menununuliliis. AAAktktktktivivivitii as bbberererpipipikikikiir r r dadadapapapat t dididilililihahh t t tt dadadaririri proseeess membmbmbacacaca suatata u t

maaatetet mamamatitiikakaa kkkkemememudududiaiai n n mememm mbmbmbbuauauau t ttt cacac tatattan n n apappa a a yayangngng telele ahahah dibbbacacaca.a.a  Setelele aha

siswwwa a bebb rbrbrbiccicararara a atau bbbberererbabababagigigi iiidedee dengagagan nn tetetemamaman n kelompmpmpokokoknya a a unuu tuk keemumuud

memm nynyimiii pulklklkananan dddanaa  mennnnulululisisiskakakan nn n hahahasisisil l l didd skusinyayay ssseceee ara ininndiivivividudud  se

dedd ngannn bbbahahahasanananyaya sssenendidd ri. Adappunu  keunggggugulal n-n-kekeunggggulululanaa  yanng gg terda

papapap ddadd  modelll ppememembebb lajaran Thinini k k k TaTalklkl WWrite (TTTW)W)W yyyaiaiaitutt  : 1) MeMeeMeningkat

pemahahahamamm n konsepep mmmattememematata ikikikikaa a papapadadada sssaaaaaat tt siiiswswwa a mem mbaca ((rereeeading) di ta

Think (bererfifikikir)r)r).. 2)2)) Meningatkan kkkomunikasi siswwwa a pappadada ssaaa t diskusi mau

t i t d tt ddd t h TTT lkll (b bi ) 3) M b hk



3 
 

 
 

bahwa model pembelajaran TTW dapat meningkatkan keaktifan siswa pada 

saat pembelajaran. Diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Elida 

(2012) bahwa model pembelajaran TTW dapat meningkatkan komunikasi 

siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru.  

Berdasarkan uraian diatas, untuk menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TTW dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika maka 

perlu dikomparasikan dengan model pembelajaran lain. Model yang akan 

digunakan sebagai komparasi model TTW adalah model pembelajaran DMR. 

Menurut Suyatno (2009) Diskursus Multy Reprecentasy (DMR) adalah 

pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan 

pemanfaatan berbagai representasi dengan setting kelas dan kerja kelompok. 

Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan judul “Penerapan Model TTW 

untuk mengetahui Kemampuan Representasi Matematis dan Self Confidence 

Siswa di MTs Ma’arif Nu 06 Bojongsari”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran TTW lebih baik dari kemampuan 

representasi matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

DMR? 
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Berdasarkan uraian diaaatatatas,s, untuk menunjukkan bahwa mo

pembelajaran TTWTWTW ddapapa at diterapkan dalalamm mm pepep mbmbmbelajaran matematika m

perlu dikompmparaa asikann dddengagag n n n momoodedeelll pepepep mbmbmbelajarann lain. Model yang a

digugugunan kan seeebababagagg i ii kokokomppparara asasssi model TTTTTTW adalalala ahahah mmmodododel pembebelalalajaran DM

MeMM nurut tt SuSuSuyay tnno o o (2(2(200000 9)9)9  DiD skururursus Multlty yy ReReReprecccenenntatatassyss  (DMMMMR)R)R) ada

pembelelajajajaaranann yyyananngg beroroor riririenentatatasisi ppppadadada a a a pembbbenenntutukakk n, pppenennnggunaaaaan n n 

pemamamanfnffaatataan n n bebeberbr agaiaiai rrrepepeprereeesesesentntntasasasi i dededengngngannnn sssetetettititing kelellasass dann kkkerererjajj  kelomoo p

Olehehe kkkararrenenena a ititi u uu didid lalaakukukakakaan n peeeenenenenelillilitititianan denenngagagag n n n jujududuul l “PPPenenenerapppananan MModelele  T

untututuk k mememengnggetetetahahahui KKemememe amamammpupup ananan Repepprerereseseentntntasasasi ii MaMM temaaatititis s s dannn SSSelf Confnfnfididde

SiSiiswwaa diddd MMMTsTsT MMMa’a’ara if Nu uu u 060606 BBBojojojononono gsgsgsararari”i”i”.. 

B. RuRR muusasas nnn MaMM sasasalalah h hh

Berdasasasararrkakakan n latar belakakak ngngng dddiaiattas, permaasasasalalahahahan nn yang aakakak n diba

dalam mm pepepenelitian iinini aaaadadad lalaah hh : 

1. Apakahah kkkemememmampuan repreeesesentasi matemamaatitiis s sisiswss a yang di

k dd ll b l j TTTTWT l bih b ik d i k
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2. Apakah self confidence siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran TTW lebih baik dari self confindence siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran DMR?  

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penlitian ini yaitu : 

1. Untuk mencari kemampuan representasi matematis siswa mana yang 

terbaik antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran TTW 

dengan siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran DMR.  

2. Untuk mencari self confidence siswa mana yang terbaik antara siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran TTW dengan siswa yang diajar 

menggunakan model pembelajaran DMR.  

D. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi siswa 

Kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-ide atau gagasan-gagasan 

matematis dan self confidence mereka meningkat. Serta sebagai bentuk 

variasi model pembelajaran agar pembelajaran tidak monoton. 

2. Bagi guru 

Memberikan masukan sebagai bentuk variasi model pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar. 
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Adapun tujuan penlitian ini yaitu u u ::

1. Untuk menccararari i i kekeemampuan represennnntatatt sisi mmatata ematis siswa mana y

terbaik anntatatara siswawaawa yannng g didid aja arara mmmenenene ggggggunuu akan mmodoo el pembelajaran T

dedengan sisisiswawa yyyananang gg diiiajajararrr menggggununu akaa an mmododoo elelel pppememembelajararan n DMDD R.  

2.2.2 Untuuuk kk mememencararrii seseelflflf ccononfifiiddenceee siswa mannna a a yayaangn ttterere bababaikikikk antara aa sisiiswsss a y

diajaja ararar mmenene ggggggununnaka an mmmmodododele pppememmbebebebelalalajajajararrr n TTW W W dedeenganan sissswaww  yannng g gg didi

memm nggugugunananan kakakan mooodededel ll pepepeembmbmbelelelajajajarararananan DDDMRMRMRM . .   

DD. Maaanfnffaaaa t tt HaHHaH sisil ll PePePenenen liliitititiananna  

Maaanfnfn aaaaat yayayangngng dddihi arapapppkakakann dadadaririi hhhasa il ppenenenelelelitititiaiaian n n ininni adalllahahah : 

1.1.. BaBaBagi sisisi wawawa  

Keeemamamampmm uaaan n n sisiiswswsws a a dadd lam meengn ungkapppkakak n n idde-ee idi e atattauauu gagassanann-gaga

matemaaatitit ss dadadan n self confideded ncncncee mmmereka meniningngngkakakat.t.t  Serta sebebebagaa ai ben

vaaaririr asaa i model pepembmbmbm elelajajajarara ananana aaagagagar r r pepepembmbmbelee ajaja arararanan tidak mononototto on. 

2. Bagi gggururu u 

M b ik kkk bbb i b ttt kkk i i d l b l j d
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3. Bagi Sekolah 

Untuk memberikan sumbangan yang positif agar dapat menerapkan 

model pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar 

matematika. 

4. Bagi Peneliti 

Mendapat pengalaman langsung saat penelitian serta dapat 

mengimplementasikan model tersebut di sekolah. 
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4. Bagi Peneliti 

Mendapat pppenenngagalalalaman langsung ssaaaat t penelitian serta da

mengimpllemee entasiiikakakkan momomodededel tetet rsrsebebebbututu dddi ii sekolah.h. 




